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ABSTRAK 
Pengetahuan reproduksi karang di perairan Indonesia dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu 
karang yang melakukan spawning pada musim peralihan pertama atau sebelum musim Timur 
(Januari - April), karang yang melakukan spawning pada musim peralihan kedua atau sebelum 
musim Barat (September - November), dan karang yang melakukan spawning sepanjang tahun.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memprediksi waktu spawning karang Acropora melalui 
pengamatan tingkat kematangan gonad pada musim peralihan kedua (September-Oktober 2012) 
di Pulau Sambangan, Kepulauan Karimunjawa, Jepara. Metode yang digunakan dalam  penelitian 
ini adalah metode deskriptif. Sebaran dan komposisi spesies karang Acropora menggunakan 
metode Line Intercept Transect (LIT). Dugaan waktu spawning karang Acropora diketahui melalui 
pengamatan ada atau tidaknya gonad, dan tingkat kematangan gonad berdasarkan teori Hanafy et 
al. (2009) pada fase bulan baru, sebelum fase purnama, dan setelah fase purnama.  
Hasil penelitian sebaran dan komposisi spesies karang Acropora di perairan Pulau 
Sambangan pada kedalaman 1-3 m diketahui terdapat 5 spesies pada stasiun I, 6 spesies pada 
stasiun II, dan 8 spesies pada staiun III dengan komposisi tutupan paling tinggi pada setiap 
stasiun adalah spesies A. formosa. Terdapat 2 dari 8 spesies karang Acropora, yaitu A. carduus dan 
A. formosa yang melakukan spawning pada musim peralihan kedua. Karang A. carduus mengalami 
kematangan gonad lebih dulu dari pada A. formosa. Kematangan gonad A. carduus terjadi pada 
bulan September 2012 dan pada fase sebelum purnama koloni sudah tidak mengandung gonad. 
Kematangan gonad karang A. formosa terjadi pada fase purnama di bulan Oktober 2012 dan pada 
fase setelah purnama koloni sudah tidak mengandung gonad. Sehingga dari informasi ini dapat 
diprediksi bahwa waktu spawning karang spesies A. carduus dan A. formosa berbeda fase bulan. 
Spesies A. carduus melakukan spawning pada fase sebelum purnama dan A. formosa melakukan 
spawning pada fase setelah purnama di bulan Oktober 2012. 




Knowledge of coral reproduction in Indonesian waters were divided into three groups, there 
are the spawning time which occurs in first transition season or before East season (January to 
April), the spawning time which occurs in second transition season or before West season 
(September-November), and the spawning time which occurs throughout the year.   
This study aims to predicted spawning time of Acropora by observe gonad maturity level 
during second transition season (September-October 2012) at Sambangan Island Karimunjawa 
Archipelago Jepara. The method used in this research was descriptive method. Distribution and 
composition Acropora were observed using Line Intercept Transect (LIT) method. Spawning time of 
Acropora was determined by presence or absence of gonad contents, and the maturity level of the 
gonads deferred to Hanafy et al. (2009). Gonad was examine in new moon phase, before full moon 
phase, and after full moon phase. 
The result show that distribution and composition of coral species Acropora at Sambangan 
Island in depth of 1-3 m was known 5 species of the stations I, 6 species at station II, and 8 
species at station III with the highest cover composition at each station was a species A. formosa. 
Total 8 species Acropora were observe however only two species were found content of gonad. 
There were Acropora carduus and A. formosa. The gonad of coral A. carduus matured earlier than 
A. formosa. Gonad maturity of A. carduus occurred in September 2012 (new moon) and then 
gonad didn’t found in the phase before the full moon. Gonad maturity of coral A. formosa occured 
on the full moon phase in October 2012 and the phase after full moon the colony hadn’t contain 
gonads. Based on this information spawning of two species of Acropora likely occurred in different 
moon phase. Species of A. carduus has been spawned before the full moon phase and species A. 
formosa has been doing spawning after the full moon phase in October 2012. 
Keywords: Reproduction; Second Transition Season; Acropora; Sambangan Island; Karimunjawa 
Archipelago 
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Pengetahuan mengenai reproduksi 
karang sangat penting dalam upaya 
pengelolaan sumber daya terumbu karang 
(Glynn et al., 1991). Munasik (2002) 
menambahkan bahwa dalam menajemen 
pengelolaan ekosistem terumbu karang di 
suatu wilayah dibutuhkan informasi 
karakteristik reproduksi karang yang 
meliputi: jenis kelamin, susunan gonad, 
fekunditas, model reproduksi serta masa 
reproduksi suatu spesies karang.   
Sejauh ini pengetahuan reproduksi 
karang di perairan Indonesia dibagi 
kedalam tiga kelompok, yaitu karang yang 
melakukan spawning pada musim 
peralihan pertama atau sebelum musim 
Timur (Januari-April), kelompok kedua 
adalah karang yang melakukan spawning 
pada musim peralihan kedua atau 
sebelum musim Barat (September-
November), dan kelompok ketiga adalah 
yang melakukan spawning sepanjang 
tahun. Pengelompokan ini didasarkan 
karena letak geografis perairan Indonesia 
yang terletak pada iklim tropis yang hanya 
memiliki dua musim; musim hujan dan 
musim kemarau (Munasik, 2002).  
Informasi reproduksi karang di 
Kepulauan Karimunjawa diketahui terjadi 
dua kali puncak spawning dalam satu 
tahun, yakni spawning pada bulan Maret-
April yang didominasi oleh karang 
Acroporidae dan spawning pada bulan 
September-Oktober yang didominasi oleh 
karang Faviidae, dan Agariciidae (Permata 
et al., 2012). Namun, hasil penelitian 
Setyadi (1996) di Kepulauan Karimunjawa 
diketahui dari 13 spesies karang yang 
bereproduksi di Pulau Karimunjawa pada 
bulan Oktober terdapat 3 spesies karang 
Acropora yang melakukan spawning, yakni 
A.hyacinthus, A. humilis, dan Acropora sp, 
serta penelitian di Pulau Kecil diketahui 
dari 8 spesies karang yang bereproduksi 
terdapat spesies Acropora yang 
melakukan spawning, yakni A. polivera. 
Berdasarkan keterangan dari 
beberapa penelitian di atas diketahui 
bahwa terdapat karang Acropora yang 
melakukan spawning di bulan September-
Oktober, padahal kebanyakan karang 
Acropora dilaporkan melakukan spawning 
pada bulan Maret-April. Sehingga perlu 
dilakukan penelitian mengenai waktu 
spawning karang Acropora pada bulan 
September-Oktober 2012 (musim 
perailahan kedua) di Pulau Sambangan 
untuk menambah informasi hasil 
pengamatan reproduksi karang Acropora 
yang melakukan spawning pada bulan 
Maret-April (musim peralihan pertama). 
Hasil penelitian ini nantinya akan 
memberikan informasi reproduksi karang 
Acropora selama satu tahun di Pulau 
Sambangan, Kepulauan Karimunjawa, 
Jepara. 
 
MATERI DAN METODE 
Materi Penelitian  
Materi penelitian adalah koloni 
karang keras Genus Acropora yang 
mengandung gonad pada musim peralihan 
kedua (sebelum musim Barat) di Pulau 
Sambangan, Kepulauan Karimunjawa, 
Jepara.  
Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam  
penelitian ini adalah metode deskriptif di 
lapangan, yaitu suatu metode yang 
terencana bertujuan untuk  membuat 
gambaran atau deskripsi tentang suatu 
keadaan secara obyektif (Suryabrata 
1992). 
Metode Penentuan Stasiun dan Waktu 
Penelitian 
Pemilihan stasiun dilakukan dengan 
menggunakan studi pertimbangan 
(purposive sampling method) yaitu 
penentuan stasiun dan pengambilan data 
berdasarkan pertimbangan peneliti pada 
stasiun penelitian (Tongco, 2007). 
Pertimbangan penentuan stasiun 
pengamatan mengacu pada sebaran 
ekosistem terumbu karang khususnya 
genus Acropora yang terdapat di Pulau 
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Sambangan, Kepulauan Karimunjawa, 
Jepara.  
 
Gambar 1. Peta lokasi penelitian 
 
Penentuan waktu penelitian 
didasarkan pada waktu peralihan dari 
musim Timur ke musim Barat antara 
bulan September sampai dengan bulan 
November (Tomascik, 1997; Munasik, 
2002). Penentuan tanggal pengamatan 
waktu spawning berdasarkan siklus bulan 
purnama (full moon) (Harrison et al., 
1984). 
 
Metode Pengambilan Data 
Sebaran dan Komposisi Spesies 
Karang Acropora 
Pengambilan data sebaran dan 
komposisi spesies karang Acropora 
dilakukan dengan menggunakan metode 
Line Intercept Transect (LIT). Metode 
transek perpotongan garis ini digunakan 
untuk mengestimasi penutupan obyek 
atau kumpulan obyek (karang) yang ada 
di area tertentu dengan cara menghitung 
panjang bagian yang dilalui transek 
(English et al.,1997).  
Reproduksi Karang Acropora 
Penelitian waktu spawning karang 
Acropora dilakukan melalui pengamatan 
ada atau tidaknya gonad, proporsi 
kandungan gonad, dan fase kematangan 
gonad secara visual. Metode penentuan 
koloni karang yang akan diteliti 
berdasarkan Harrison dan Wallace (1990). 
Sementara untuk menentukan metode 
pemotongan kolongi karang berdasarkan 
pada Hanafy et al. (2009). 
Prosedur Penelitian 
Penelitian pertama untuk 
mengetahui sebaran karang Acropora, 
komposisi spesies, dan ada atau tidaknya 
gonad karang Acropora dilakukan pada 
tanggal 16 September 2012 bertepatan 
dengan fase bulan baru.  
Penelitian kedua untuk mengetahui 
proporsi kandungan gonad, tingkat 
kematangan gonad, ketiadaan gonad, 
serta memprediksi waktu terjadinya 
spawning. Penelitian kedua dilakukan pada 
tanggal 27 September 2012 (empat hari 
menjelang fase purnama) sampai dengan 
2 Oktober 2012 (dua hari setelah fase 
purnama). 
 
ANALISA DATA  
Identifikasi karang Acropora 
dilakukan dengan melihat bentuk fisik dan 
ciri-ciri pertumbuhan karang Acropora 
berdasarkan Buku Indentifikasi Acropora 
Staghorn Coral (Wallace, 2000) dan 
Software Coral ID Veron et al. (2002).  
Sebaran dan komposisi spesies 
karang Acropora diperoleh dari hasil 
pengamatan Prosentase tutupan koloni 
karang Acropora sepanjang transek 
berdasarkan English et al. (1997). 
Penentuan tingkat kematangan 
gonad dan Penghitungan Prosentase 
kemunculan gonad berdasarkan metode 
Hanafy et al. (2009). 
Prediksi waktu spawning karang 
Acropora didapatkan dari hasil 
pengamatan ada atau tidaknya gonad dan 
kematangan gonad pada perbedaan fase 
lunar bulan.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Secara umum terdapat 20 genus 
karang yang ditemukan di Pulau 
Sambangan, Kepulauan Karimunjawa, 
Jepara. Sembilan (9) genus pada stasiun 





dengan komposisi tutupan paling tinggi 
pada setiap stasiun adalah genus 
(Gambar 2). Prosentase tutupan karang 
Acropora yang paling tinggi dari genus 
lainnya menurut Yap dan Gomez (198
karena karang Acropora mampu tumbuh 
dengan baik di kondisi perairan yang 
terbuka, kecerahan tinggi, dan sirkulasi 
perairan yang baik. Selain itu, karang 
Acropora memiliki pertumbuhan yang 
paling cepat dibanding dengan genus 
lainnya karena memiliki dua sistem koralit, 
yakni axial koralit dan radial koralit 
(Suharsono, 1996).  
    
Gambar 2. Prosentase
 
Gambar 3. Prosentase tutupan 
 
Komposisi spesies karang 
di stasiun I yang lebih rendah dari stasiun 
II dan stasiun III disebabkan karena 
kondisi perairan stasiun I (sisi barat) yang 
berbatasan langsung dengan laut lepas 
memiliki karakteristik arus perairan yang 
lebih kuat dibanding dengan stasiun II 
(sisi selatan) dan stasiun III (sisi timur) 








Prosentase Tutupan Genus 









Prosentase Tutupan Jenis Karang 
Acropora di Stasiun I
A. aspera A. digitifera
A. formosa A. gemmifera
A. hyacinthus
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Sebaran karang di Pulau Sambangan 
diketahui 6 genus tersebar secara merata 
pada setiap stasiun penelitian. Tujuh (7) 
genus tersebar hanya di dua stasiun 
penelitian, dan 7 genus lainnya ditemukan 
hanya pada satu stasiun penelitian (Tabel 
1).  
Komposisi spesies karang 
yang ditemukan di setiap stasiun adalah 5 
spesies pada stasiun I, 6 sp
stasiun II, dan 8 spesies pada stasiun III 
dengan komposisi tutupan paling tunggi di 
setiap stasiun adalah spesies 
formosa (Gambar 3). 
 
    
 tutupan genus karang di setiap stasiun 
spesies karang  Acropora di setiap stasiun penelitian
Acropora Genting. Karang yang tumbuh pada 
daerah berarus lemah maka cenderung 
lebih sensitif dan cepat pertumbuhannya 
dibanding pada karang yang tumbuh pada 
daerah yang berarus kuat (Genin 
Karp, 1994). Selain itu, 












Prosentase Tutupan Genus 
















Prosentase Tutupan Genus 












Prosentase Tutupan Jenis Karang 
Acropora di Stasiun II
A. aspera A. digitifera
A. formosa A. gomezi





Prosentase Tutupan Jenis Karang 
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memperkecil terjadinya kematian koloni karang Acropora. 
 
Tabel 1.  Genus Karang Pada Setiap Stasiun Penelitian.  
 
No Genus Stasiun I Stasiun II Stasiun III 
1 Acropora + + + 
2 Astreopora + - + 
3 Chypastrea - + - 
4 Coeloseris - + + 
5 Diploastrea - - + 
6 Echinopora - - + 
7 Favites - + + 
8 Fungia + - - 
9 Galaxea - + + 
10 Goniastrea + + + 
11 Goniopora - - + 
12 Hydnopora + + + 
13 Isopora - + + 
14 Merulina + + - 
15 Millepora - + - 
16 Montipora + + + 
17 Pavona - + - 
18 Pocillopora + + + 
19 Porites + + + 
20 Sympillia - + + 
Total 9 15 15 
Keterangan : (+) = genus karang ditemukan, dan (-) = genus karang tidak  
ditemukan. 
 
Tabel 2.   Spesies karang Acropora pada setiap stasiun penelitian. 
 
No Spesies Karang Acropora Stasiun I Stasiun II stasiun III 
1 A. aspera + + + 
2 A. carduus - - + 
3 A. digitifera + + + 
4 A. formosa + + + 
5 A. gemmifera + - + 
6 A. gomezi - + + 
7 A. humilis - + + 
8 A. hyachintus + + + 
Total 5 6 8 
Keterangan : (+) = Spesies karang Acropora ditemukan, dan (-) = Spesies karang Acropora 
tidak ditemukan. 
 
Sebaran spesies karang Acropora di 
Pulau Sambangan diketahui 4 spesies 
karang Acropora tersebar secara merata 
pada setiap stasiun penelitian, 1 spesies 
hanya ditemukan di stasiun I dan III, 2 
spesies hanya ditemukan di stasiun II dan 
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III, serta 1 spesies hanya ditemukan di 
stasiun III (lihat Tabel 2). 
 
Reproduksi Karang Acropora 
Hasil penelitian ada atau tidaknya 
gonad karang Acropora pada 16 
September 2012 diketahui terdapat 2 dari 
8 spesies karang Acropora yang 
mengandung gonad belum matang, yakni 
spesies A. carduus dan spesies A. 
formosa. Diperkirakan spesies A. carduus 
memiliki gonad lebih matang dari pada 
spesies A. formosa. Hal ini berdasarkan 
perbedaan pigmen gonad yang terlihat 
oleh mata telanjang. Pigmen gonad 
spesies A. carduus berwarna krem 
sementara pigmen gonad spesies A. 
formosa berwarna krem keputih-putihan 
(Gambar 4 dan 5). 
Penelitian tingkat kematangan gonad 
pada tanggal 27 September 2012 spesies 
A. carduus sudah tidak ditemukan 
kandungan gonad pada setiap koloni, 
sementara penelitian tingkat kematangan 
gonad spesies A. formosa menunjukan 
gonad yang sudah matang. Hasil ini 
dibuktikan dengan adanya pigmen gonad 
yang berwarna oranye pada patahan 
karang spesies A. formosa (Gambar 6). 
Pengamatan pada tanggal 2 Oktober 
2012 spesies A. formosa sudah tidak 
ditemukan kandungan gonad pada setiap 
koloni. Hal ini ditunjukkan dengan 
potongan koloni spesies A. formosa 
berwarna putih dan tidak ditemukan 
adanya pigmen warna (Gambar 7).  
Sesuai hasil penelitian tingkat 
kematangan gonad, waktu spawning 
spesies A. carduus diprediksi terjadi 
sebelum fase purnama lebih cepat dari 
waktu spawning spesies A. formosa yang 
diprediksi terjadi satu hari setelah fase 
purnama di bulan Oktober 2012 (Tabel 3). 
Hal ini disebabkan karena tingkat 
kematangan gonad yang berbeda. 
Menurut Harrison et al. (1984) koloni yang 
mengandung gonad lebih matang akan 
segera memijah menjelang fase purnama. 
Harrison dan Wallace (1990) 
menambahkan bahwa waktu terjadinya 
spawning berhubungan dengan fase 
purnama dan kondisi pasang. Hasil 
penelitian ini sama dengan hasi penelitian 
Chair (2002) terhadap waktu spawning 
karang A. nobilis di Pulau Barrang Lompo, 
Kepulauan Spermonde, Makassar yang 
terjadi pada saat fase purnama dan fase 
bulan gelap di bulan Februari 2002.  
 




Tanggal dan Fase Bulan 
 
 
16 September 2012 27 September 2012 2 Oktober 2012 
A. carduus A. formosa A. carduus A. formosa A. carduus A. formosa 
I 0 ≈ 0 + 0 ± 
II 0 ≈ 0 + 0 ± 
III ≈ ≈ ± + ± ± 
 
 
Keterangan: (0) = tidak ditemukan koloni, (+) = mengandung gonad  matang, (≈) = 
mengandung gonad belum matang, dan (±) = sudah tidak 
mengandung gonad. 
Waktu spawning karang spesies A. 
formosa di musim peralihan kedua ini 
menambah hasil penelitian reproduksi 
karang A. fomosa oleh Prabowo (2010) 
yang memperkirakan waktu terjadinya 
spawning pada fase purnama di bulan 





April (musim peralihan pertama)
Sehingga dari kedua penelitian ini 
menunjukan bahwa waktu 
spesies A. formosa di Pulau Sambangan 
terjadi dua kali dalam setahun, yakni pada 
periode pertama atau sebelum musim 
Timur (Februari-Maret) dan periode kedua 
atau sebelum musim Barat
November). Hasil ini sama dengan 
penelitian yang dilakukan oleh  Stoddart 
et al. (1993) terhadap spesies 
digitata di Great Barrier Reef dan spesies 
Hydnophora rigida di Selat Lombok oleh 
Bachtiar (2002) yang melakukan 
dua kali dalam setahun 
purnama pada musim peralihan pertama 
dan musim peralihan kedua. 
Waktu spawning karang spesies  
carduus yang baru diketahui terjadi satu 
kali dalam setahun dan A. formosa 
terjadi dua kali dalam setahun 
Gambar 4.   Patahan koloni 
gonad belum matang (
sudah tidak mengandung gonad (
 
Gambar 5.  Patahan 
mengandung gonad 
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sebaran dan komposisi tutupan kedua 
spesies karang Acropora
sebaran dan komposisi spesies 
yang hanya ditemukan di stasiun III 
dengan komposisi tutupan lebih rendah 
dibanding dengan komposisi tutupan 
spesies A. formosa sebesar 8,2% (lihat 
Gambar 3). Sementara spesies 
tersebar secara merata di setiap stasiun 
dan memiliki komposisi tutupan paling 
tinggi. Hasil penelitian ini sama dengan 
hasil penelitian struktur populasi karang 
Pocillopora damicornis di Pulau Pa
Jepara. Terdapat perbedaan pola sebaran 
dan struktur populasi karang 
antara  sisi  Selatan  dan  Utara  Pulau  
Panjang diduga berkaitan dengan interaksi 
antara  cara  reproduksi  karang  dan  
dinamika  perairan  setempat (Munasik, 
2006). 
 
karang spesies A. carduus mengandung 
A) dan patahan koloni yang 
B) 
koloni karang spesies A. formosa yang 



















Gambar 6.  Patahan k
mengandung gonad matang
II, dan (C) stasiun III
 
Gambar 7.  Patahan k
tidak mengandung gonad
dan (C) stasiun III
 
Hasil penelitian proporsi kandungan 
gonad diketahui bahwa waktu 
karang Acropora pada musim peralihan 
kedua ini tergolong kedalam kelompok 
reproduksi minor. Karena kandungan 
gonad hanya ditemukan pada karang 
Acropora, yakni spesies A.carduus 
formosa. Spawning mayor adalah 
spawning utama yang diikuti oleh banyak 
spesies sedangkan spawning
spawning kecil yang dilakukan oleh 
beberapa spesies saja (Kongjandtre 
2009).  
Hasil pengamatan proporsi 
kandungan gonad di stasiun I, 
dari 5 spesies karang Acropora
ditemukan terdapat 11 koloni 
formosa dengan 10 koloni 
gonad matang dan 1 koloni 
gonad belum matang. Pengamatan di 
stasiun II, 33 koloni dari 6 
Acropora yang ditemukan terdapat 11 
koloni spesies A. formosa dengan 9 koloni
mengandung gonad matang dan 2
mengandung gonad belum matang. Serta 
pengamatan di stasiun III, 49 koloni dari 8 
spesies Acropora yang ditemukan terdapat 
14 koloni spesies A. formos
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oloni karang spesies A. formosa yang 
, (A) stasiun I, (B) stasiun 
 
oloni karang spesies A. formosa yang sudah 














a dengan 11 
, dan 3 









Gambar 8. Prosentase kandungan gonad 




Proporsi kandungan gonad 
formosa dari satu populasi diketahui 91% 
mengandung gonad matang, 9% 
mengandung gonad belum matang di 
stasiun I, 82% mengandung gonad 
matang, 18% mengandung gonad belum 
matang di stasiun II, dan 79% 
mengandung gonad matang, 21% 
mengandung gonad belum ma
stasiun III (Gambar 9).  
Sementara penelitian proporsi dan 
kematangan gonad spesies 
koloni (100% koloni) yang ditemukan di 
stasiun III sudah tidak mengandung 
gonad. 
Gambar 9. Prosentase kandungan gonad 
koloni A. formosa 
populasi di setiap stasiun 
penelitian 
 
Tingkat kematangan gonad yang 











A. carduus 5 
dalam satu 
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bisa terjadi. Karena perkembangan gonad 
dapat berkembang secara sinkron maupun 
tidak sinkron antar koloni dalam satu 
spesies maupun dengan koloni spesies 
lain. Hal  ini sebagaimana  terjadi di 
Okinawa dimana Acropora spp melakukan 
spawning dengan rentang waktu yang 
berbeda akibat terjadinya variasi 
kematangan gonad antar koloni yang  
dipengaruhi  faktor  lingkungan  (Shimoike  
et  al., 1992). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Hasil pengamatan ada tidaknya 
gonad karang Acropora diketahui terdapat 
dua spesies, yakni A. carduus dan A. 
formosa. Spesies A. carduus mengalami 
kematangan gonad lebih dulu dari pada A. 
formosa. Sehingga diprediksi waktu 
spawning spesies A. carduus dan A. 
formosa pada musim peralihan kedua 
(sebelum musim Barat) berbeda fase 
bulan. Spesies A. carduus diprediksi 
melakukan spawning pada fase sebelum 
purnama di bulan September 2012 dan A. 
formosa diprediksi melakukan spawning 
pada fase setelah purnama di bulan 
Oktober 2012. 
Waktu spawning spesies A. formosa 
di Pulau Sambangan diprediksi terjadi dua 
kali dalam setahun, yakni pada musim 
peralihan pertama atau sebelum musim 
Timur (Februari-Maret 2010) dan musim 
peralihan kedua atau sebelum musim 
Barat (September-November 2012). 
Saran 
Perlu dilakukan penelitian lanjutan 
terhadap reproduksi karang Acropora 
khususnya spesies A. carduus selama satu 
tahun di Pulau Sambangan dengan 
menggunakan metode histologi. Penelitian 
lanjutan diharapkan dilaksanakan dalam 
waktu yang lebih lama, serta 
menggunakan alat dan bahan penelitian 
yang lebih lengkap.  
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